
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.Lat ar Bel akang 

Pr oses sosi al dan int eraksi sosial yang di paha mi mar gi nalisasi 

yakni mendor ong suat u et ni k menj adi terpi nggir (tergusur) dari suat u kelo mpok. 

Karena fakt a bahwa mi noritas atau sub-kel ompok et ni k seri ngkali dianggap ti dak 

penti ng, sebagi an besar fenomena sosial ini me mi li ki kecenderungan unt uk 

mel upakan kebut uhan mereka. Menur ut Al a mona et al (2017: 3) menyat akan bahwa 

mar gi nalisasi yait u cara pe mi sahan kel ompok dari instit usi sosial besar, seperti 

siste m ekono mi, pendi dikan, dan i nstit usi sosi al ekono mi lai nnya.  

Mar gi nalisasi dal a m kehidupan masyarakat dapat terjadi dari berbagai aspek 

seperti sosial, budaya, ekono mi, politik dan aga ma. Menur ut Perl man (2010: 152-

153) menyat akan bahwa terdapat empat di mensi mar gi nalisasi yakni a) masyarakat 

mar gi nal, dal a m suat u masyarakat mereka di pinggirkan karena hi dup terisolir 

karena di anggap ti dak ma mpu, b) Mar gi nalisasi budaya di defi nisi kan sebagai 

perbuatan pe mi sahan dari sal uran masyarakat berhubungan pada suku, agama, ras, 

dan adat istiadat, c) margi nalisasi secara ekono mi kel ompok yang berpendapat an 

rendah, pengangguran dan d) mar gi nalisasi secara politik di mana adanya 

pe mbat asan unt uk bersuara. Se ment ara menur ut  Suryani ngrum et al (2019: 2) 

menyat akan bahwa Margi nal unt uk akses pel ayanan publi k di kat egori kan dal a m 

dua bent uk yakni marji nal bersifat gi ven dan marjinal bersifat contruct ed. 

Langkat yakni daerah yang me mpunyai l uas wilayah 6. 273, 29 km² dengan 

pe mbagi an admi nistrasi 23 keca mat an. Berdasarkan dat a tahun 2021 masyarakat 

Langkat berj uml ah 1. 330. 202 ji wa dengan multietni k seperti Karo, Mel ayu, Jawa, 
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Aceh, Bat ak Toba, Mandaili ng dengan domi nan atau popul asi terbanyak 

masyarakat Langkat yakni et ni k mel ayu.  

Et ni k Mel ayu me megang ti ngkat kebudayaan yang ti nggi dal am 

menegakkan nilai-nilai kebudayaan bi dang kemasyarakat an, ekono mi,  politi k, 

aga ma, lingkungan, seni, teknol ogi dan seterusnya.  Nilai-nilai tersebut terdapat dari 

kearifan lokal masyarakat Mel ayu dan mereka masi h mel estari kan budaya dan adat 

istiadat nya sebagai kearifan l okal mereka. Hal ini dapat dili hat dari kebi asaan 

masyarakat, pakai an tradisi onal, masakan tradisional, tari-tarian dan bangunan-

bangunan peni nggal an Kesultanan Langkat.  

Identitas yang mene mpel pada kecerdasan l okal adal ah bersifat di na mi s, 

berkel anj ut an, dan dapat diteri ma ol eh masyarakat. Dal a m masyarakat lokal, 

kearifan tradisi onal diwuj udkan sebagai seperangkat at uran, penget ahuan, 

ket era mpilan serta nilai dan eti ka yang mengat ur tatanan sosial masyarakat yang 

terus ada dan berke mbang dari sat u generasi ke generasi beri kut nya. Menurut at uran 

adat, kearifan tradisi onal mer upakan suat u siste m tat anan kehi dupan sosial, politi k, 

budaya, ekono mi, dan li ngkungan yang ada pada masyarakat sete mpat. 
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Secara umu m et ni k mel ayu yang ada di Langkat masi h me mili ki kesat uan kebudayaan 

dengan et nis Mel ayu yang berada di Ri au dan Malaysi a seperti siste m kekerabat an, bahasa dan 

tradisi. Et ni k Mel ayu yang berada di Sumat era Utara terdapat Mel ayu Langkat, Mel ayu Deli, 

Mel ayu Bat ubara, dan Mel ayu Asahan i denti k dengan Isla m yang berpegang teguh pada aj aran 

aga ma Isla m, khususnya Al- Quran dan Hadits, serta adat istiadat. Kedua siste m huku m i ni 

mer upakan at uran hi dup dal a m kehi dupan dan perilaku masyarakat Mel ayu Langkat. Hal i ni 

mengandung makna bahwa Isla m ti dak dapat di pisahkan dari adat istiadat hi dup masyarakat 

Mel ayu. Effendy (2013: 35).  

Kedat angan para perantau dari berbagai daerah me mpengaruhi kehi dupan masyarakat 

et ni k Mel ayu seperti kedat angan masyarakat et nik Bat ak Kar o yang termasuk et ni k kedua 

terbanyak di Kabupat en Langkat. Keadaan i ni dapat dili hat pada pene mpatan atau penguasaan 

wi l ayah atau terit orial yakni masyarakat et ni k Batak Kar o yang mayoritas berada di Langkat 

Hul u dan masyarakat et nis Mel ayu yang berada di Langkat Hilir.    

Tanj ung Put us adal ah sebuah daerah berada di keca mat an Padang Tual ang kabupat en 

Langkat. Berdasarkan data Badan Pusat St atisti k Keca mat an Padang Tual ang tahun 2021, Desa 

Tanj ung Put us me mili ki luas 22, 54 Km2 dan j uml ah penduduk sebanyak 8. 212 ji wa, dengan 

penduduk perta ma desa Tanj ung Put us adal ah ket urunan Mel ayu. Na mun sekarang masyarakat 

et ni k Mel ayu menj adi et ni k mi noritas. Mereka hi dup berda mpi ngan dengan masyarakat 

perant au seperti masyarakat et nis Bat ak Toba, et nis Banj ar, et nis Jawa yang kekuasaan awal 

mer eka adal ah pada masa berlakunya siste m kuli kontrak.  

Ber dasarkan sejarahnya kedat angan para perantau et ni k Bat ak Toba dan  et nis Bat ak 

Kar o yang terjadi di desa Tanj ung Put us sekitar tahun 1970, di mana pada masa it u wil ayah 

desa Tanj ung Put us masih keadaan sepi penduduk dan domi nan di huni oleh Et ni k Mel ayu. 

Karena pada masa tersebut masi h sedi kit juml ah penduduknya dan jarak rumah ant ar penduduk 
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masi h berjauhan maka pendat ang dari suku lai n mul ai dat ang ber muki m dan bercocok t ana m 

di desa ini. 

Mi grasi et ni k Bat ak Toba, et ni k Bat ak Kar o, et nik Mandaili ng dan et ni k Ja wa yang 

mul ai ber muki m di desa Tanj ung Put us di pengaruhi oleh beberapa fakt or yakni: a) kesedi aan 

tuan tanah di mana pada masa it u orang Mel ayu banyak me mili ki tanah, b) kebut uhan unt uk 

pekerja di kebun- kebun orang Mel ayu, c) mel anj utkan kebi asaan masyarakat et ni k perant au di 

ka mpung hal a man berkebun atau berladang. Dengan ti ga fakt or i ni me mbuat para pe mili k 

kebun mengal a mi ket ertari kan unt uk me mberi kan izi n kepada para perantau unt uk me mbuat 

pe muki man dan bercocok tana m.   

Sit uasi ini me mberi kan pel uang kepada et ni k perant au unt uk menet ap, mengaj ak 

kel uarga di ka mpung dan menge mbangkan perekeno mi an mereka dengan berladang. Hal i ni 

mengaki bat kan popul asi para et ni k perant au atau et ni k mi gran se maki n berta mbah di Desa 

Tanj ung Put us dan secara perlahan menj adi kan etni k Mel ayu sebagai mi noritas di tanahnya 

sendiri.  

Saat i ni et ni k Mel ayu yang menet ap di desa Tanj ung Put us kurang lebih 75 Kepal a 

Kel uarga. Masyarakat etni k Mel ayu yang ti nggal di Desa Tanj ung Put us mer upakan generasi 

kedua dan generasi ketiga, yang mene mpati tanah dan rumah mili ki keluarga mereka yang 

di wariskan secara t urun-te mur un. Wal aupun demi ki an, masyarakat et nik Mel ayu masi h 

mengi ngat ladang at au tanah mili k orang t ua mereka dahul u dengan ukuran luas. Na mun saat 

ini tanah-tanah tersebut sudah di mili ki oleh et ni k Ja wa, et ni k Bat ak subet ni k Karo, Mandaili ng, 

Bat ak Toba dan Si mal ungun sebagai et ni k pendatang di Desa Tanj ung Putus.  

Unt uk menj aga budaya Mel ayu agar tidak tergerus dari para et ni k pendatang maupun 

perke mbangan teknol ogi maka sebahagi an masyarakat et ni k Mel ayu menggunakan bahasa 

Mel ayu dal a m kehi dupan sehari-hari sebagai upaya mel estari kan budaya Mel ayu. Sel ai n it u 
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adanya fakt or perilaku dan kebi asaan masyarakat mal as unt uk bekerja dan rendahnya rasa i ngi n 

tahu akan perke mbangan seri ng terjadi di kalangan et ni k Mel ayu di Desa Tanj ung Put us.  

Keadaan i ni menyebabkan ket erti nggal an mereka ol eh et ni k pendat ang dan hilangnya domi nasi 

kekuasaan pada tanah kelahiran mereka. Menur ut Laurent (1994: 158-175) bahwa Kel ebi han 

dan kekurangan et ni k mel ayu berlandaskan ol eh sifat dan perbuatannya, et ni k mel ayu lebi h 

unggul dal a m adat istiadat dan siste m pe meri nt ahannya dan kel e mahan etni k mel ayu terlet ak 

pada perca mpuran bahasanya, kurang menghargai tradisi yang la mpau, ke mal asan dan 

rendahnya perasaan i ngi n tahu.  

Kekurangan dari et ni k Mel ayu i ni menj adi penyebab ket erbel akangan, yang berda mpak 

pada ter marji nal kannya etni k Mel ayu di Desa Tanjung Put us. Menur ut Al akhunova (2015: 8) 

menyat akan Mar gi nalisasi juga dapat di pandang sebagai suat u proses di nami s yang berkaitan 

dengan pengha mbat an pencapai an atas nafkah (pendapat an), ke maj uan manusi a, dan 

persa maan hak war ga negara. Kebijakan negara yang berkaitan dengan alam harus bersifat 

populis dengan tekanan pada distri busi hasil kekayaan al a m pada pe megang kekuasaan yait u 

rakyat.  

Frank me mberi kan frasa menari k dengan pe mbangunan ket erbel akangan.  Menur ut 

Frank (1984: 58) menyatakan bahwa Perke mbangan dan ket erbel akangan tidak hanya bersifat 

relatif dan kuantitatif, tet api j uga bersifat rasi onal dan kuantitatif. Keterbel akangan et ni k 

Mel ayu menyebabkan terjadi nya kel ompok yang terbel akang secara sosial. Ket erbel akangan 

ini terli hat pada kehi dupan et ni k Mel ayu yang masi h terdapat me mili ki jenj ang pendi di kan 

terti nggi l ul usan Sekol ah Me nengah At as, pekerjaan mayoritas buruh kasar dan te mpat tinggal 

yang masi h menggunakan papan. Keadaan i ni me mperli hat kan adanya ket erti nggal an dari 

et ni k pendat ang yang memi li ki pendi di kan mi ni mal sarjana, pekerjaan karya wan, dan pe mili k 

tanah di Desa Tanj ung Put us. Sel ai n it u, adanya pol a i nt eraksi sosial ant ar et ni k yang terjadi di 

Desa Tanj ung Put us unt uk sali ng me mpengaruhi dikehi dupan sehari-hari. 
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Pol a interaksi sosial yang terjali n di kal angan et ni k di Desa Tanj ung Put us i ni 

mengaki bat kan adanya etni k yang domi nan dal am berbagai aspek seperti pekerjaan, te mpat 

tinggal, pendi di kan dan penguasaan tanah. Et ni k yang domi nan i ni yakni etni k Bat ak dan et ni k 

Jawa. Keadaan i ni mengaki bat kan adanya et ni k yang terpi nggirkan ol eh sit uasi di Desa 

Tanj ung Put us selaku et nik tuan rumah.   

Unt uk it u et ni k yang terpi nggirkan ( mar gi nal) dapat dili hat secara perseorangan at au 

gabungan yang terisol asi atau ti dak teri nt egrasi ke dal a m masyarakat dan budaya domi nan. 

Ma ka et ni k Mel ayu bai k secara i ndi vi du maupun kel ompok di anggap sebagai et ni k 

terpi nggirkan dal a m kehidupan di Desa Tanj ung Put us.  

Di  sisi lai n, mar gi nal et nik Mel ayu yang terjadi di Desa Tanj ung Put us di pengar uhi ol eh 

adanya fakt or ekono mi yang me maksa mereka unt uk menj ual tanah ataupun rumah seperti 

kebut uhan sehari-hari, kei ngi nan mel anj ut kan pendi di kan anak unt uk masuk militer seperti 

tent ara dan polisi, sebab mer eka merasa adanya gensi dan derajat kel uarga akan nai k ji ka anak 

mer eka menj adi tent ara ataupun polisi.  

Tanah yang di mili ki oleh et ni k Mel ayu mer upakan warisan dari orang t ua mereka yang 

sebel umnya me mili ki lahan pertani an dan perkebunan sawit unt uk di kel ol a sebagai pendapat an 

ut a ma. Na mun tanah tersebut dij ual dan mereka me mili h unt uk ti nggal di dusun lai n yang 

masi h berada di wilayah admi nistrasi Desa Tanj ung Put us.  

Sel ai n it u tanah dan rumah yang mereka mili k di beli oleh et ni k pendat ang unt uk 

mel anj ut kan lahan pertani an dan perkebunan milik et ni k Mel ayu. Sit uasi yang penulis a mati 

pe mili k lahan pertani an me mpekerjakan et ni k melayu sebagai buruh tani unt uk me manfaat kan 

tanah unt uk menana m padi, cabai dan sawit. Sit uasi itu di perkuat kurangnya daya sai ng et ni k 

Mel ayu dengan et ni k pendat ang yang mengaki bat kan mereka pekerja ditanah kel ahiran mereka 

selaku et ni k t uan rumah.  
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Pada aspek bekerja pe meri nt ahan masi h mi ni m terli hat et ni k Mel ayu yang bekerj a 

di sana apal agi sebagai pi mpi nan bai k Kepal a Sekol ah, Kepal a Desa, camat, dan set erusnya 

terletak di daerah Tanj ung Put us. Keadaan i ni di pengaruhi adanya si kap pesimi s dan rasa mal as 

unt uk me maksi mal kan pot ensi atau ke ma mpuan yang mereka mili ki dal am mencapai t uj uan 

yang dii ngi nkan. Penulis berasumsi et ni k Mel ayu seperti tidak ma mpu berko mpetisi terhadap 

et ni k lai nnya di lingkungan kerja dan secara ot omatis apabila tidak dapat bertahan dal a m i kli m 

ko mpetisi maka akan terdegradasi secara ala mi ah. 

Me nur ut Zaques (2008: 36) menyat akan ke mal asan di arti kan sebagai ketidaki ngi nan 

indi vi du unt uk mengerj akan sesuat u yang sebenarnya atau seharusnya dilakukan. Rasa mal as 

di pengaruhi oleh fakt or diri sendiri dan fakt or ingkungan dengan i ndi kator merasa mal as 

khususnya mencegah pekerjaan, kurang disi pli n, tidak rajin, merasa malu, suka menunda-

nunda pekerjaan, mel al aikan t ugas, tidak percaya akan ke ma mpuan dan lain-lai n. ( Musbi ki n, 

2009: 9). 

Sel ai n it u, adanya kebi asaan et ni k Mel ayu di Tanjung Put us yang sangat erat dengan 

mengakrabkan di kedai kopi sangat me mbudaya dari turun-te mur un. Mereka di kedai kopi 

dapat me mbahas berbagai maca m hal bai k aspek politi k, ekono mi maupun sosial keaga maan. 

Ol eh karena tradisi dan budaya i ni sudah sangat mel ekat bahkan di kenal ol eh et nis lai nnya, 

maka kebi asaan yang terjadi i ni menj adi suat u yang khas dari et ni k Mel ayu di Desa Tanj ung 

Put us, se ment ara et ni k Jawa, et ni k Bat ak Mandailing, et ni k Bat ak Toba dan et ni k Bat ak Kar o 

mengusai perekono mi an dari masyarakat tersebut dengan mel akukan perdagangan hasil ala m 

yang mereka kel ol a. 

Et ni k Mel ayu yang merasa kha watir akan kehilangan pengaruh di Desa Tanj ung Put us 

yang disebabkan ol eh do mi nasi dari et ni k Jawa dan et ni k Bat ak. Se ment ara mereka lebi h 

me mi li h bekerja sebagai nel ayan, buruh, pega wai s wast a ataupun merantau unt uk mencoba 

perunt ungan di tempat lain dari pada menge mbangkan ka mpung hal a man.  
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Kekha watiran yang dirasakan et ni k Mel ayu i ni diperkuat dengan sit uasi pada Kepal a 

Desa Tanj ung Put us yang di pi mpi n dari et ni k Jawa dan perangkat desanya mayoritas dari Et ni k 

Jawa, dal a m menj abat beliau meni nggal duni a dan di ganti kan Plt Kepal a Desa berna ma 

Ra ml an Effendi berasal dari et ni k Jawa. Keadaan i ni me mbuat masyarakat et ni k Mel ayu 

se maki n ter mar gi nal kan unt uk me megang kekuasaan di tingkat Desa. Secara admi nistrasi 

pe meri nt ahan desa adalah daerah terkecil suatu siste m admi nistrasi, bersa maan dengan 

kekuasaan huku m pali ng rendah yang di pili h langsung ol eh rakyat. 

Dasar terpili hnya j uga berbagai fakt or seperti kedekat an dengan masyarakat, et ni k at au 

suku yang sa ma, aga ma, dan pengaruhnya pada pe meri nt ah di atasnya maupun ti ngkat dusun. 

Hal it ulah yang menj adi fakt or seseorang it u terpilih menj adi Kepal a Desa di Tanj ung Put us 

yang me mili ki 12 Dusun. Dal a m 3 peri ode terakhir ini, kepe mi mpi nan kepal a desa Tanj ung 

Put us lebi h domi nan dipegang dari et ni k Jawa keti mbang et ni k Mel ayu. Sit uasi i ni 

me mperli hat kan adanya pergeseran dari orientasi pe mili han kepal a desa dan adanya 

penguasaan dari et ni k Jawa sebagai pe mi mpi n. Keadaan i ni me mperlihat kan pengar uh 

mar gi nalisasi pada et ni k Mel ayu yang berada di Desa Tanj ung Put us, dengan ti dak adanya 

terpili h dari et ni k Mel ayu sebagai Kepal a Desa mel ai nkan et ni k Jawa.  Unt uk menj aga agar 

et ni k Mel ayu ti dak semaki n ter mar gi nal kan maka mereka masi h menggunakan gel ar 

kebangsa wanan yang dimi li ki hanya sekedar si mbolis hist oris bel aka.  

Mes ki gel ar bangsa wan sedang mene mpel dengan et nis Mel ayu tertent u, na mun 

perubahan gaya hi dup pada generasi penerus la mbat laun menghilangkan makna- makna 

sejarah dari gel ar tersebut. Si kap dan perilaku verbal dan nonverbal terhadap pe megang gel ar 

ini dengan sendiri nya akan berubah. Muncul paradi gma baru dal a m menilai stat us sosi al 

seseorang berdasarkan pendi di kan, stat us sosial, stat us, penghasilan dan kekuasaan. Menur ut 

Cha mbers (1996) menyat akan Fakt or stat us sosial inilah yang akan berperan dal a m 

menent ukan bagai mana masyarakat beri nt eraksi sat u sa ma lai n. Et ni k Melayu yang bergel ar 
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muli a maupun yang ti dak bergel ar mulia maupun yang ti dak me mili ki gelar bangsa wan di Desa 

Tanj ung Put us, saat mereka mel akukan i nt eraksi menj adi lebi h beraga m keti ka indi vi du dan 

kel ompok berte mu dengan orang-orang dari komunitas yang berbeda.  

Dal a m komunitas tersebut akan terjadi i nteraksi sosial yang berda mpak langsung 

maupun ti dak langsung dan akan meni mbul kan variasi baru yang sangat mempengaruhi konfli k 

ant ar budaya. Rendahnya ket ahanan budaya suatu budaya nasi onal menyebabkan terki kisnya 

budaya asli karena ti dak terjadi regenerasi budaya.  Sit uasi ini terjadi pada masyarakat Mel ayu 

di desa Tanj ung Put us.  

Pada saat sekarang wil ayah Desa Tanj ung Put us masuk ke Keca mat an Padang Tual ang 

di mana domi nan ol eh etni k Jawa. Di pasar atau masyarakat sete mpat menyebut nya pekanan, 

et ni k Mel ayu hanya sebagai konsumen, pekerja dan pedagang i kan hasil tangkapan. Et ni k 

Mel ayu j uga menyukai pekerjaan sebagai nel ayan yang beraktifitas pergi ke sungai maupun 

perairan laut an saat mal am dan pul ang dari laut an saat siang hari nya. Hasil tangkapan dij ual 

kepada tengkul ak atau biasa disebut t oke i kan yang kebanyakan et ni k Ti onghoa dan terkadang 

nel ayan sungai mereka menj ual nya sendiri pada saat pekanan berlangsung.  

Dari pe maparan di atas, peneliti mel aksanakan penelitian mengenai: “Margi nalisasi 

Et ni k Mel ayu Di Desa Tanj ung Put us Keca mat an Padang Tual ang Kabupaten Langkat”. 

Karena terdapat berbagai per masal ahan yang me mi cu terjadi nya mar gi nalisasi pada et ni k 

Mel ayu seperti aspek sosial dan aspek ekono mi yang terjadi di Desa Tanj ung Put us. 

1. 2  Identifi kasi Masal ah 

Identifi kasi per masal ahan dal a m penelitian ini sebagai beri kut: 

1.  Per ubahan budaya di Desa Tanj ung Put us.  

2.  Pr oses mar gi nalisasi orang Mel ayu di desa Tanj ung Put us.  

3.  Me mpert ahankan i dentitas et ni k Mel ayu di desa Tanj ung Put us.  

4.  Ket erti nggalan suku Melayu di Langkat. 
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1. 3  Ru musan Masal ah  

Fokus per masalahan dal am penelitian yang dilakukan sebagai beri kut:  

1.  Apa fakt or-fakt or penyebab terjadi nya mar gi nalisasi et ni k Mel ayu di Desa Tanj ung 

Put us? 

2.  Bagai mana strategi et ni k Mel ayu di Tanj ung Putus unt uk me mpert ahankan i dentitas 

Et ni k Mel ayu? 

3.  Bagai mana strategi Et ni k Mel ayu dal a m menghadapi  mar gi nalisasi ? 

1. 4  Tuj uan Peneliti an 

Tuj uan penelitian yang dihasil kan pada penelitian ini adal ah sebagai beri kut:  

1.  Unt uk menganalisis faktor-fakt or penyebab terjadi nya mar gi nalisasi Et nik Mel ayu di 

desa Tanj ung Put us.  

2.  Unt uk menget ahui strategi et ni k Mel ayu di Tanjung Put us unt uk me mpert ahankan 

identitas et ni k Mel ayu.  

3.  Unt uk menget ahui strategi et ni k Mel ayu dal a m menghadapi mar gi nalisasi. 

 

 

 

1. 5 Manf aat peneliti an  

Penelitian i ni me mili ki manfaat secara teoritis dan praktis di nyat akan sebagai beri kut: 

 Ma nfaat teoritis  

1.  Ber harap penelitian i ni dapat me mberi kan kontri busi yang berharga bagi 

penge mbangan il mu penget ahuan dan pendi di kan,  khususnya yang berkaitan dengan 

kajian mar gi nalisasi et nik Mel ayu dal a m bi dang antropol ogi sosial. 

2.  Me mberi kan kontri busi at au referensi kepada peneliti lai n dan penge mbang il mu 

penget ahuan di bi dang antropol ogi sosial. 

 Ma nfaat praktis  
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1.  Sebagai referensi dan bahan perbandi ngan bagi para peneliti yang akan mel akukan 

penelitian relevan dal a m bi dang kajian mar gi nalisasi sosial et nis Mel ayu di masa 

yang akan dat ang.  

2.  Sebagai bahan bacaan bagi para peneliti yang akan mel akukan penelitian serupa di 

ke mudi an hari, khususnya mahasis wa antropol ogi sosial. 

3.  Sebagai acuan bagi organisasi, pe meri nt ah dan masyarakat dal a m menyi kapi 

mar gi nalisasi sosial yang terjadi di Indonesi a khususnya di Sumat era Ut ara.  

 


